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ABSTRAK 

 

RAHMAWATI PUTRI, Tinjauan Kelengkapan Rekam Medis Rawat Inap di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta Tahun 2016. Karya Tulis 

Ilmiah, Program Studi D-III Rekam Medis dan Informasi Kesehatan Fakultas 

Ilmu-Ilmu Kesehatan Universitas Esa Unggul, Jakarta: 2016. 

6 Bab, 50 halaman, 8 tabel, lampiran. 

Rekam medis merupakan dokumen permanen dan legal yang harus mengandung 

isian yang lengkap tentang identitas pasien, kepastian diagnosa dan terapi serta 

merekam semua hasil yang terjadi. Di RSJ Dr. Soeharto Heerdjan pengisian 

rekam medis masih belum lengkap, sedangkan data dari rekam medis diolah dan 

disajikan guna kepentingan dalam meningkatkan mutu pelayanan serta berguna 

dalam pengambilan keputusan bagi rumah sakit. Data yang dianalisis adalah 

rekam medis rawat inap periode Juni 2016. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian deskriptif. Analisa data yang digunakan adalah 

analisis kuantitatif terhadap kelengkapan rekam medis. Tujuan dilakukan 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi SPO pengisian rekam medis rawat 

inap dan SPO analisis kuantitatif rekam medis rawat inap, melakukan analisis 

kuantitatif terhadap kelengkapan pengisian rekam medis rawat inap, 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaklengkapan pengisian 

rekam medis rawat inap.  Berdasarkan hasil penelitian terhadap 102 rekam medis 

rawat inap didapat rata-rata prosentase kelengkapan sebesar 49.4%. SPO 

pengisian rekam medis rawat inap belum berjalan dengan baik dan semestinya, 

sedangkan SPO analisis kuantitatif rawat inap sudah berjalan dengan baik dan 

semestinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketidaklengkapan rekam medis 

rawat inap adalah kurangnya SDM dari perawat untuk segera melengkapi rekam 

medis, faktor habituasi (kebiasaan) dari perawat mengenai ketidaklengkapan 

pengisian rekam medis dalam identifikasi pasien, kurangnya sosialisasi terhadap 

tenaga kesehatan lain yang terkait dalam pengisian rekam medis rawat inap yang 

lengkap. Oleh karena itu disarankan untuk mensosialisasikan kepada tenaga 

kesehatan lain yang terkait dalam pengisian rekam medis rawat inap yang 

lengkap.   
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